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MOTTO 

 

يماَ�ً  المُْؤْمِنِينَ  أ�كمْلَُ 
�
نهُمُْ  ا ُ�لقًُا  أ�حْس�َ  

 

Orang-orang mukmin yang paling sempurna imannya  

adalah yang paling baik akhlaknya."  

(HR. At-Tirmidzi no. 1162)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 M. Saifudin Hakim, “Inilah Keutamaan Berhias dengan Akhlak Mulia,” Muslim.or.id, 

14 Juni 2018, diakses 8 Juni 2026, https://muslim.or.id/40677-keutamaan-berhiasdengan-
akhlak-mulia.html  

https://muslim.or.id/40677-keutamaan-berhiasdengan-akhlak-mulia.html
https://muslim.or.id/40677-keutamaan-berhiasdengan-akhlak-mulia.html
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ABSTRAK 
 

 MOCHAMMAD HARUN SULAEMAN. “Metode Pembelajaran PAI 
Untuk Membentuk Karakter Religius Pada Anak Disabilitas Sensorik Rungu Dan 
Down Syindrome Di SLB Marsudi Putra 3 Bantul Tahun Ajaran 2025”. " Skripsi. 
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga, 2025. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi peserta didik di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) yang memiliki kebutuhan dan kemampuan belajar berbeda 
dibandingkan peserta didik di sekolah umum. Salah satu mata pelajaran penting 
yang menjadi pedoman hidup dan perlu diajarkan kepada semua siswa adalah 
Pendidikan Agama Islam (PAI). Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa 
disabilitas sensorik rungu dan siswa dengan Down syndrome menunjukkan ekspresi 
religius (misalnya kebiasaan ibadah dan sikap beragama). Namun, perbedaan dalam 
kemampuan komunikasi dan pemahaman kognitif menuntut penggunaan metode 
pembelajaran PAI yang disesuaikan. Oleh karena itu, diperlukan metode 
pembelajaran PAI yang tepat dan adaptif untuk siswa disabilitas sensorik rungu dan 
siswa dengan Down syndrome agar pembelajaran efektif dan bermakna. Fokus 
utama penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode pembelajaran PAI dalam 
membentuk karakter religius pada anak disabilitas sensorik rungu dan Down 
syndrome di SLB Marsudi Putra 3 Bantul, serta faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat proses tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
yang melibatkan siswa disabilitas sensorik rungu dan siswa dengan Down syndrome 
di SLB Marsudi Putra 3 Bantul. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
memberikan makna terhadap data yang diperoleh, kemudian ditarik kesimpulan. 
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pembelajaran PAI dilaksanakan 
melalui pengelompokan belajar berdasarkan tingkat kedekatan jenjang kelas siswa, 
serta penyederhanaan materi agar sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Metode yang digunakan antara lain ceramah dan praktik langsung. Karakter religius 
yang terbentuk meliputi rutinitas apel pagi, tadarus al-Qur’an, pembiasaan 
kebiasaan religius. (2) Faktor pendukung penerapan metode ini antara lain motivasi 
siswa dan prinsip mengajar dari guru yang adaptif. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah keterbatasan memori siswa dan sifat abstrak dari sebagian 
besar materi PAI. Secara keseluruhan, pembelajaran PAI di SLB disesuaikan 
dengan kemampuan masing-masing siswa agar tujuan pendidikan religius dapat 
tercapai secara optimal. 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran PAI, Karakter Religius, Anak Disabilitas 
Sensorik Rungu, Down syndrome 
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KATA PENGANTAR 

ئَ إ  ِّ ناَ، وَمِنْ سَي ورِ أ�نفُْس�ِ تَغْفِرُهُ، وَنعَُوذُ ِ�ِ� مِنْ شرُُ تَعِینُهُ وَ�سَ�ْ مَدُهُ وَ�سَ�ْ ِ نحَْ ُ فلاََ ِ◌ن� الحَْمْدَ ِ�� الِناَ، مَنْ يهَْدِهِ ا�� اتِ أ�عمَْ

دً  ، وَمَنْ یضُْلِلْ فلاَ هَادِي َ�ُ ، أ�شْهَدُ أٔن لا إ� إلا الله و�دَهُ ��شرَِیكَ َ�ُ وَأ�شْهدَُ أ�ن� مُحَم� �هُمْ  مُضِل� َ�ُ ا عَبْدُهُ وَرَسُوُ�ُ أ� لل

ا بعَْدِ  عِينَ آ�م� بِهِ آ�جمَْ آِ�ِ وَصحَْ دٍ وَ�لىََ آ دَِ� مُحَم� یِّ ْ وََ�رِكْ �لىََ س�َ  صَلِّ وَسَلم�

Segala puji bagi Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, atas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh perubahan perilaku secara keseluruhan sebagai hasil dari 

pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan. Proses 

belajar tidak hanya penting bagi peserta didik pada umumnya, tetapi juga 

bagi anak penyandang disabilitas yang memiliki hak yang sama untuk 

berkembang sesuai dengan potensi dan kemampuannya. Dalam perspektif 

pendidikan Islam, menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap muslim, 

karena ilmu menjadi bekal dalam menjalani kehidupan dunia maupun 

akhirat. Oleh karena itu, pendidikan hendaknya diberikan kepada semua 

anak tanpa membedakan kondisi fisik, mental, maupun intelektualnya.1 

Secara yuridis, hak memperoleh pendidikan bagi setiap warga 

negara telah dijamin dalam UUD 1945. Lebih dari itu, hak penyandang 

disabilitas juga ditegaskan secara khusus dalam Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas. Undang-undang tersebut 

menegaskan bahwa penyandang disabilitas berhak memperoleh 

penghormatan, pelindungan, pemenuhan hak, serta akses terhadap 

pendidikan yang berkualitas, inklusif, dan tanpa diskriminasi. Dengan 

 
1  Nur Rahmawati, Vina Dwi Oktaviani, Dwi Eka Wati, dkk., "Karakter Religius dalam 

Berbagai Sudut Pandang dan Implikasinya terhadap Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam," 
Ta'dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 4 (2021): 535–550. 
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demikian, penyelenggaraan pendidikan bagi peserta didik penyandang 

disabilitas bukan sekadar pemenuhan layanan formal, tetapi juga bentuk 

tanggung jawab negara dan lembaga pendidikan dalam mengembangkan 

potensi peserta didik secara optimal.2 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas pembelajaran PAI 

dan pembentukan karakter religius pada peserta didik penyandang 

disabilitas. Bella Novalia mengkaji pembentukan karakter religiositas pada 

peserta didik tunarungu dengan fokus pada aspek rasa syukur dan ibadah.3 

Sementara itu, Muhammad Fathan Jaelani meneliti strategi pembelajaran 

PAI pada anak tunarungu di SLB Negeri Salatiga.4 Adapun Diella Anggun 

Amalia membahas strategi guru PAI dalam menanamkan sikap spiritual 

pada anak penyandang Down syndrome melalui pembiasaan, penguatan 

positif, serta pendampingan yang penuh kesabaran.5 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

PAI bagi peserta didik penyandang disabilitas memerlukan metode yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Namun, penelitian terdahulu 

pada umumnya masih berfokus pada satu jenis disabilitas, yaitu tunarungu 

atau Down syndrome secara terpisah. Selain itu, belum terdapat penelitian 

 
2  Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang 

Disabilitas, Pasal 5, Pasal 10, dan Pasal 40. 
3  Bella Novalia, “Pembentukan Karakter Religiositas pada Peserta Didik Tunarungu” 

(Skripsi, IAIN Curup, 2024), 45–48 
4 Muhammad Fathan Jaelani, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak 

Tunarungu” (Skripsi, IAIN Salatiga, 2021), 23–35 
5  Diella Anggun Amalia, “Strategi Pembelajaran Guru PAI dalam Menanamkan Sikap 

Spiritual pada Anak Penyandang Down Syndrome di SLB ‘Aisyiyah Sa’adah Wonosobo,” Ihsanika: 
Jurnal Pendidikan Agama Islam (Desember 2024): 151–153. 
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yang secara khusus mengkaji metode pembelajaran PAI dalam membentuk 

karakter religius pada peserta didik disabilitas sensorik rungu dan peserta 

didik Down syndrome secara bersamaan dalam satu lokasi penelitian, yaitu 

SLB Marsudi Putra 3 Bantul. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis 

metode pembelajaran PAI yang digunakan guru bagi dua kelompok peserta 

didik dengan karakteristik hambatan berbeda, serta kaitannya dengan 

pembentukan karakter religius dan faktor-faktor yang mendukung maupun 

menghambat proses tersebut. 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk kepribadian peserta didik, karena tidak hanya menyampaikan 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai iman, ibadah, 

dan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks sekolah luar 

biasa, pembelajaran PAI menjadi sangat penting karena dapat menjadi 

sarana pembentukan karakter religius peserta didik. Karakter religius tidak 

hanya tampak dari pengetahuan tentang agama, tetapi juga dari perilaku, 

kebiasaan, dan sikap keseharian yang mencerminkan ajaran Islam. Oleh 

sebab itu, pembelajaran PAI perlu dirancang secara tepat agar mampu 

menjangkau kebutuhan belajar peserta didik penyandang disabilitas.6 

Sekolah Luar Biasa SLB merupakan salah satu bentuk layanan 

pendidikan khusus yang disediakan untuk peserta didik yang memiliki 

 
6  Endah Sucia Dewi, Auliya Yufina, Noor Mawaddah Rahmah, Luqman Baehaqi, dan 

Abdul Syahid, "Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius Siswa (Sebuah 
Analisis Telaah Pustaka Ilmiah)," Al Qodiri: Jurnal Pendidikan, Sosial dan Keagamaan 23, no. 2 
(2025): 307–320. 
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hambatan tertentu, baik secara fisik, intelektual, maupun komunikasi. 

Dalam praktiknya, peserta didik di SLB memiliki karakteristik yang 

beragam sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang berbeda 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

tidak dapat menggunakan metode yang sama secara seragam kepada seluruh 

peserta didik, melainkan harus menyesuaikan strategi, media, dan 

pendekatan pembelajaran dengan kondisi peserta didik yang dihadapi.7 

Dalam penelitian ini, fokus utama diarahkan pada peserta didik 

Disabilitas rungu dan peserta didik Down syndrome. Kedua kelompok ini 

memiliki karakter hambatan yang berbeda sehingga memerlukan perhatian 

khusus dalam proses pembelajaran. Peserta didik disabilitas rungu 

umumnya mengalami hambatan pada pendengaran dan komunikasi verbal, 

sedangkan kemampuan intelektualnya pada dasarnya dapat berkembang 

secara normal. Kendala utama pada peserta didik disabilitas rungu terletak 

pada akses bahasa, komunikasi, dan penerimaan informasi secara lisan. 

Sementara itu, peserta didik Down Syndrome mengalami hambatan 

intelektual yang berdampak pada kemampuan memahami materi, 

mengingat, dan memproses informasi secara lebih lambat dibandingkan 

peserta didik pada umumnya. Perbedaan karakteristik ini menunjukkan 

bahwa keduanya tidak dapat diperlakukan dengan pendekatan pembelajaran 

yang sama. 

 
7  Muhammad Nurul Maulana Rosyada, Sari Hernawati, dan Nanang Nurcholis, 

"Manajemen Pembelajaran PAI Inklusif: Adaptasi Religious Culture dan Strategi Guru dalam 
Melayani Kebutuhan Spiritual Siswa Berkebutuhan Khusus," Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Dasar 10, no. 4 (2025). 
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Perbedaan karakter hambatan tersebut sangat berpengaruh dalam 

pembelajaran PAI, terutama pada materi yang bersifat abstrak seperti iman, 

ibadah, akhlak, dan nilai-nilai religius. Pada peserta didik disabilitas rungu, 

guru perlu mengutamakan media visual, bahasa isyarat, demonstrasi 

langsung, dan contoh konkret agar pesan pembelajaran dapat dipahami 

dengan baik. Adapun pada peserta didik Down syndrome, guru perlu 

menggunakan pendekatan yang sederhana, berulang, bertahap, serta disertai 

penguatan dan pembiasaan agar materi mudah dipahami dan diingat. 

Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran PAI tidak hanya ditentukan 

oleh isi materi, tetapi juga oleh ketepatan metode yang digunakan guru 

dalam menyampaikan materi tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi awal, peserta didik disabilitas rungu dan 

peserta didik Down syndrome di SLB Marsudi Putra 3 Bantul menunjukkan 

adanya kebiasaan religius seperti mengikuti apel pagi, tadarus Al-Qur’an, 

doa bersama, dan pembiasaan ibadah lainnya.8 Namun, di balik kebiasaan 

tersebut terdapat tantangan yang berbeda pada masing-masing kelompok 

peserta didik. Peserta didik disabilitas rungu cenderung membutuhkan 

bantuan dalam memahami instruksi verbal dan simbol keagamaan, 

sedangkan peserta didik Down syndrome membutuhkan pengulangan, 

pendampingan intensif, dan penyederhanaan materi agar mampu mengikuti 

pembelajaran secara optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

 
8 Data hasil observasi awal peneliti di SLB Marsudi Putra 3 Bantul, 21 Mei 2025. 
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pembelajaran PAI di SLB memerlukan metode yang adaptif, fleksibel, dan 

sesuai dengan kebutuhan nyata peserta didik.9 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana metode pembelajaran PAI diterapkan dalam 

membentuk karakter religius pada anak disabilitas rungu dan Down 

syndrome di SLB Marsudi Putra 3 Bantul. Penelitian ini juga ingin melihat 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses pembelajaran 

tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai pentingnya penggunaan metode 

pembelajaran PAI yang tepat bagi peserta didik penyandang disabilitas, 

khususnya dalam membentuk karakter religius yang sesuai dengan nilai-

nilai Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat di rumuskan 

permasalahannya adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana metode pembelajaran PAI dalam pembentukan karakter 

religius pada anak disabilitas sensorik rungu dan down syindrome e di 

SLB Marsudi Putra 3 Sanden ? 

2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pada 

penerapan metode pembelajaran PAI dalam pembentukan karakter 

 
9 Mursih Rahayu, Guru Kelas Disabilitas Sensorik Rungu SLB Marsudi Putra 3 Bantul, 

wawancara dengan penulis, Bantul, 21 Mei 2025. 
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religious pada peserta didik disabilitas sensorik rungu dan down 

syindrome di SLB Marsudi Putra 3 Sanden ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Suatu penelitian akan berjalan dengan baik apabila terlebih dahulu 

dirumuskan tujuan dan kegunaan dari penelitian tersebut. Adapun tujuan 

dan kegunaan yang ingin dicapai dalam kegiatan penelitian ini adalah 

sebagai benkut: 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mendeskripsikan penerapan metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembentukan karakter 

religius pada anak disabilitas sensorik rungu dan Down syndrome 

di SLB Marsudi Putra 3 Bantul 

b. Untuk menganalisis faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 

penghambat dalam penerapan metode pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam pembentukan karakter religius pada 

peserta didik disabilitas sensorik rungu dan Down syndrome di 

SLB Marsudi Putra 3 Bantul. 
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2. Kegunaan Penelitian 

c. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara teoritis, antara lain: 

1) Memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang Pendidikan Agama Islam (PAI), 

khususnya yang berkaitan dengan konsep pembentukan 

karakter religius pada anak disabilitas rungu dan Down 

syndrome. 

2) Menjadi referensi dan sumbangan konseptual dalam upaya 

meningkatkan mutu serta efektivitas model pembelajaran bagi 

anak penyandang disabilitas, baik di lingkungan sekolah luar 

biasa maupun sekolah inklusif. 

3) Menambah khazanah keilmuan dalam bidang Pendidikan 

Agama Islam, khususnya pada ranah pendidikan untuk anak 

disabilitas sensorik rungu dan Down syndrome. 

d. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi berbagai pihak yang terkait, yaitu 

1) Bagi Peneliti 

Menambah wawasan, pengalaman, dan pemahaman 

dalam mengkaji penerapan metode pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) untuk membentuk karakter religius pada 
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peserta didik penyandang disabilitas, khususnya anak disabilitas 

sensorik rungu dan Down syndrome 

2) Bagi Guru PAI di SLB  

Sebagai referensi dan sumber pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih efektif dalam mengajarkan PAI kepada 

peserta didik disabilitas sensorik rungu dan Down syndrome. 

3) Bagi Lembaga Pendidikan SLB 

Sebagai bahan evaluasi dan pengembangan kurikulum 

serta program pembentukan karakter religius bagi siswa 

penyandang disabilitas. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadi rujukan awal atau dasar untuk penelitian 

lanjutan yang berkaitan dengan pengembangan pembelajaran 

PAJ di Sekolah Luar Biasa atau pendidikan inklusif lainnya. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka bermanfaat dalam proses pembahasan skripsi, pada 

dasarnya untuk menunjukkan fokus yang diangkat dalam penelitian yang 

belum pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya. Di samping itu, untuk 

menghindari duplikasi serta mengetahui kelebihan dan kekurangan dari 

masing- masing skripsi. Setelah mengadakan tinjauan ke perpustakaan, 

peneliti belum menemukan penelitian yang mencoba membahas mengenai 

Metode Pembelajaran PAI Untuk Membentuk Karakter Religius Pada Anak 
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disabilitas sensorik rungu Dan Syndrome Down Di Slb Marsudi Putra 3 

Bantul Tahun Ajaran 2025.  

Namun, guna melengkapi skripsi ini. penulis melakukan pengkajian 

terhadap penelitian- penelitian yang relevan dengan penelitian ini, dan 

terdapat beberapa penelitian lain yang relevan dengan tema tersebut, antara 

lain sebagai berikut:   

1. Penelitian Bintang Gustien Friyanti (2020), berjudul Pembentukan 

Karakter Religius Siswa Melalui Pembiasaan Berbasis Amalan 

Yaumiyah dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Kartasura. 

Penelitian ini membahas pembentukan karakter religius siswa melalui 

pembiasaan amalan harian dalam pembelajaran PAI.10 Fokus utamanya 

adalah bagaimana kegiatan keagamaan yang dilakukan secara rutin 

dapat membentuk kebiasaan religius yang melekat pada diri peserta 

didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan menjadi salah 

satu strategi efektif dalam menanamkan nilai religius karena dilakukan 

secara terus-menerus, terarah, dan didukung lingkungan sekolah. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian Anda karena sama-sama 

menekankan proses pembentukan karakter religius melalui 

pembelajaran PAI, meskipun subjek dan konteks pendidikannya 

berbeda. 

 
10 Bintang Gustien Friyanti, Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Pembiasaan Berbasis 
Amalan Yaumiyah dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Kartasura (Skripsi, UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020), 41. 
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2. Penelitian Bella Novalia (2024), Penelitian berjudul Pembentukan 

Karakter Religiositas Pada Peserta Didik Tunarungu. Penelitian ini 

mengkaji pembentukan karakter religius pada peserta didik disabilitas 

sensorik rungu di SDN 50 Rejang Lebong. Fokus utama dari penelitian 

ini adalah untuk memahami metode yang digunakan oleh guru dalam 

membentuk karakter religius yang mencakup aspek rasa syukur dan 

ibadah pada peserta didik disabilitas sensorik rungu. Selain itu, 

penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan 

kendala yang dihadapi dalam proses pembentukan karakter religius 

tersebut. Temuan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

antara konteks pendidikan di sekolah dasar umum dan Sekolah Luar 

Biasa (SLB). Penelitian ini menegaskan bahwa pembentukan karakter 

religius pada peserta didik disabilitas rungu memerlukan metode yang 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik mereka.11  Hasil penelitian ini 

sangat relevan untuk penelitian ini, karena menekankan perlunya 

adaptasi metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SLB 

Marsudi Putra 3 Sanden 

3. Penelitian Muhammad Fathan Jaelani (2022), Penelitian ini menyoroti 

strategi pembelajaran PAI yang diterapkan pada anak disabilitas rungu 

di SLB Negeri Salatiga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi strategi yang digunakan oleh guru, menganalisis 

pengaruhnya terhadap siswa disabilitas rungu, serta mengungkap 

 
11 Novalia, “Pembentukan Karakter Religiositas pada Peserta Didik Tunarungu,” 52. 
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faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam proses pembelajaran 

PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi konvensional yang 

berpusat pada guru mendominasi proses pembelajaran, yang berpotensi 

membuat siswa disabilitas rungu menjadi pasif. Temuan ini 

memberikan wawasan mengenai tantangan dan menekankan perlunya 

pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif untuk memenuhi kebutuhan 

siswa disabilitas rungu.12  Penelitian ini menjadi dasar penting untuk 

menilai efektivitas metode yang diterapkan di SLB Marsudi Putra 3 

Bantul serta pentingnya pengembangan metode yang lebih interaktif 

guna meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran PAI 

4. Penelitian yang ditulis oleh Muchamad Rifki (2022) dengan judul 

"Pengembangan Karakter Religius Peserta Didik Berbasis 

Keteladanan Guru Dalam Pembelajaran PAI" menyoroti signifikansi 

keteladanan guru dalam proses pembentukan karakter religius siswa. 

Penelitian ini menerapkan metode studi kasus dengan pendekatan 

deskriptif-kualitatif. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

keteladanan guru memiliki dampak besar terhadap sikap religius siswa, 

termasuk dalam pelaksanaan ibadah dan perilaku baik yang sesuai 

dengan ajaran agama. Pengembangan karakter religius dilakukan baik 

di dalam kelas maupun di luar kelas, melibatkan komunikasi verbal dan 

 
12 Jaelani, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” 40.. 
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non-verbal yang efektif. 13  Penelitian ini menekankan bahwa 

keberhasilan dalam membangun karakter religius tidak terlepas dari 

peran aktif guru sebagai teladan bagi siswa. kajian ini memberikan 

wawasan yang relevan tentang metode pembelajaran PAI dalam 

konteks pendidikan anak disabilitas sensorik rungu dan Down 

syindrome, serta pentingnya peran guru dalam membentuk karakter 

religius siswa. 

5. Penelitian yang di tulis oleh Nurlela (2020) yang berjudul "Peran Guru 

PAI Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik penyandang 

disabilitas di SMA Negeri 14 Bandar Lampung." Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam membentuk karakter religius peserta didik anak 

penyandang disabilitas (ABK) di SMAN 14 Bandar Lampung. Metode 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran guru PAI meliputi pendidik, pengajar, 

pembimbing, model teladan, dan evaluator. Faktor-faktor yang 

mendukung pembentukan karakter religius antara lain dukungan dari 

keluarga, lingkungan sekolah yang kondusif, serta pendekatan guru 

yang menggunakan berbagai metode seperti hiwar, qishash, dan uswah. 

Namun, terdapat juga faktor penghambat seperti keterbatasan waktu 

 
13  Muchamad Rifki, “Pengembangan Karakter Religius Peserta Didik Berbasis 

Keteladanan Guru Dalam Pembelajaran PAI,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 1 
(Special Issue 2022): 285. 
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dan lingkungan yang tidak mendukung.14  Penelitian tersebut relevan 

dengan penelitian ini, Dengan pemahaman mendalam tentang 

kebutuhan siswa ABK dan penerapan metode yang tepat, diharapkan 

karakter religius dapat ditanamkan secara efektif. 

6. Penelitian Farida Jaya  (2018), berjudul “Strategi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Tunarungu di SLB ABC Taman Pendidikan Islam Medan”. Penelitian 

ini membahas strategi pembelajaran PAI yang diterapkan pada peserta 

didik tunarungu, termasuk faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaannya.15 Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang 

digunakan masih cenderung berpusat pada guru sehingga partisipasi 

siswa masih terbatas. Penelitian ini relevan dengan penelitian ini karena 

sama-sama meneliti pembelajaran PAI pada anak tunarungu. 

7. Penelitian Afrida, Pati, dan Rafia Arcanita (2024), berjudul “Strategi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Tunarungu di 

SMPLB Negeri 1 Rejang Lebong”. Penelitian ini membahas strategi 

pembelajaran PAI pada peserta didik tunarungu dengan menekankan 

strategi individualisasi dan strategi ekspositori yang disertai 

pengulangan materi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

 
14  Nurlela, “Peran Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Anak 

Berkebutuhan Khusus di SMA Negeri 14 Bandar Lampung” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 
2020), 63–67. 

15 Farida Jaya, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK) Tunarungu di SLB ABC Taman Pendidikan Islam Medan”, TAZKIYA : Jurnal 
Pendidikan Islan Vol.7 No.2 (Januari-jun 2018): 3 
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pembelajaran PAI pada anak tunarungu memerlukan penyesuaian 

karakteristik peserta didik, dukungan keluarga, serta media 

pembelajaran yang memadai.16 Penelitian ini relevan dengan penelitian 

ini karena sama-sama menyoroti kebutuhan metode pembelajaran PAI 

yang adaptif bagi peserta didik tunarungu.  

8. Penelitian Martina Angelina (2023), berjudul “Strategi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Rasa Percaya Diri bagi Anak Tunarungu 

di SLB Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 

2022/2023”. Penelitian ini membahas strategi guru PAI dalam 

pembelajaran bagi anak tunarungu, termasuk penggunaan bahasa 

sederhana, metode tanya jawab, ceramah, pengulangan materi, dan 

evaluasi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.17  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi guru juga digunakan untuk 

meningkatkan rasa percaya diri siswa melalui perhatian, pujian, dan 

komunikasi dengan bahasa isyarat. Penelitian ini relevan dengan 

penelitian ini karena sama-sama membahas pembelajaran PAI pada 

peserta didik tunarungu di SLB dan menekankan pentingnya metode 

yang adaptif. 

9. Penelitian yang di tulis Diella Anggun Amalia  “Strategi Pembelajaran 

Guru PAI dalam Menanamkan Sikap Spiritual pada Anak Penyandang 

 
16 Pati Afrida “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Tunarungu di SMPLB 
Negeri 1 Rejang Lebong”, (Skripsi, IAIN Curup, 2024), 77 
17 Anggelina Martina,” Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Rasa Percaya Diri bagi 
Anak Tunarungu di SLB Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2022/2023”, 
(Skripsi UIN Salatiga 2023), 74-80 
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Down Syndrome di SLB ‘Aisyiyah Sa’adah Wonosobo” (2024). 

Penelitian ini membahas strategi guru PAI dalam menanamkan sikap 

spiritual pada anak Down Syndrome melalui pembiasaan, penguatan 

positif, dan pendekatan yang penuh kesabaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik Down Syndrome lebih mudah 

menerima nilai spiritual melalui kegiatan konkret, pengulangan, dan 

pendampingan emosional.18 Penelitian ini relevan dengan penelitian ini 

karena sama-sama membahas peserta didik Down Syndrome dalam 

pembelajaran PAI.  

10. Penelitian yang ditulis Vahra Nuraini “Penerapan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap Anak Berkebutuhan Khusus” 

(2024). Penelitian ini membahas penerapan pembelajaran PAI pada 

peserta didik berkebutuhan khusus dengan menekankan pentingnya 

strategi yang disesuaikan dengan kondisi kognitif dan emosional 

peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI 

akan lebih efektif apabila menggunakan media konkret, pendekatan 

yang ramah anak, dan suasana belajar yang mendukung.19 Penelitian ini 

relevan dengan penelitian ini karena memperkuat pandangan bahwa 

pembelajaran PAI bagi ABK harus adaptif agar tujuan pembentukan 

karakter religius dapat tercapai.  

 
18 Amalia, “Strategi Pembelajaran Guru PAI,” 155. 

19 Vahra Nuraini “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Anak Berkebutuhan 
Khusus” Sebatik: Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 28 No.2 (December 2024), 350 
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Berdasarkan sepuluh penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa 

pembelajaran PAI pada peserta didik berkebutuhan khusus telah banyak 

dikaji, khususnya pada peserta didik tunarungu. Namun demikian, 

penelitian yang secara spesifik membahas metode pembelajaran PAI untuk 

membentuk karakter religius pada anak disabilitas rungu dan Down 

Syndrome di SLB Marsudi Putra 3 Bantul belum ditemukan. Oleh karena 

itu, penelitian ini memiliki kebaruan dan diharapkan dapat memperluas 

kajian tentang pembelajaran PAI pada anak berkebutuhan khusus.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Metode 

Pembelajaran PAI dalam Membentuk Karakter Religius pada Anak 

Disabilitas rungu dan Down syndrome di SLB Marsudi Putra 3 Sanden 

Bantul”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SLB 

Marsudi Putra 3 Sanden Bantul dilaksanakan melalui pendekatan yang 

disesuaikan dengan karakteristik masing-masing komoditas hambatan 

peserta didik. Pada siswa disabilitas rungu, pembentukan karakter religius 

(berupa kedisiplinan, sopan santun, dan keteraturan beribadah) 

dioptimalkan melalui pendekatan visual dengan memanfaatkan Bahasa 

Isyarat Indonesia (Bisindo) serta metode Bina Komunikasi Persepsi Bunyi 

dan Irama (BKPBI). Sementara itu, pada siswa Down syndrome, 

pembentukan karakter religius (berupa antusiasme beragama, kestabilan 

emosional positif, dan partisipasi aktif) lebih ditekankan pada pendekatan 

afektif-kontekstual melalui pembiasaan keagamaan langsung, seperti 

tadarus, hafalan surah pendek, serta praktik ibadah harian secara repetitif. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode pembelajaran 

PAI untuk membentuk karakter religius anak disabilitas rungu dan Down 

syndrome di sekolah ini meliputi aspek internal dan eksternal, yaitu: 

Faktor Pendukung: Terdiri dari tingginya motivasi internal peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran keagamaan, tersedianya ekosistem 

pembiasaan religius yang konsisten di lingkungan sekolah, serta tingginya 

aspek kesabaran, ketelatenan, dan fleksibilitas guru dalam mengajar sesuai 

kebutuhan khusus anak. 

Faktor Penghambat: Terdiri dari keterbatasan kapasitas daya ingat (short-

term memory) peserta didik yang menuntut pengulangan materi secara 

terus-menerus, karakteristik materi PAI tertentu yang bersifat abstrak 

(seperti konsep keimanan, dosa, pahala, dan keikhlasan) sehingga sulit 

divisualisasikan, serta rentang fokus dan konsentrasi belajar peserta didik 

yang sangat dinamis dan mudah teralih selama proses pembelajaran 

berlangsung. 
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2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan 

konstruktif dalam pengembangan metode pembelajaran PAI bagi siswa 

disabilitas rungu dan siswa Down syndrome di SLB Marsudi Putra 3 Bantul 

maupun di lembaga pendidikan lainnya yang sejenis: 

a. Bagi Guru: 

Guru PAI disarankan untuk lebih mengoptimalkan penggunaan 

media pembelajaran yang konkret dan berbasis visual maupun multimedia, 

seperti video animasi isyarat, kartu cerita bergambar, atau maket visual. 

Langkah ini sangat krusial untuk mentransformasikan konsep-konsep 

keagamaan yang bersifat abstrak—seperti konsep keimanan, pahala, dan 

dosa—agar menjadi lebih mudah dipahami dan diinternalisasi oleh peserta 

didik disabilitas rungu maupun Down syndrome yang memiliki 

keterbatasan daya ingat. Selain itu, guna mengatasi kendala rentang fokus 

dan konsentrasi peserta didik yang mudah berubah selama di kelas, guru 

hendaknya menerapkan strategi pembelajaran yang lebih dinamis dan 

refresif dengan menyelipkan aktivitas jeda secara berkala, seperti 

melakukan ice breaking keagamaan, simulasi gerakan ibadah yang 

interaktif, atau menerapkan metode bernyanyi islami. Terakhir, mengingat 

penanaman nilai karakter pada anak berkebutuhan khusus membutuhkan 

proses yang panjang, guru diharapkan dapat mempertahankan penguatan 

metode repetisi (drilling) secara sabar dan telaten melalui pembiasaan 
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ibadah yang konsisten dan berulang-ulang, sehingga nilai-nilai religius 

tersebut dapat melekat kuat dalam memori jangka panjang peserta didik. 

b. Bagi Sekolah: 

Alangkah lebih baik bilamana kegiatan solat duha berjamaah di 

mushola sekolah menjadi sebuah kegiatan wajib. Sehingga semua siswa 

dapat mengikuti kegiatan tersebut, Serta sekolah hendaknya memberikan 

dukungan penuh terhadap kegiatan pembelajaran PAI, baik dalam bentuk 

penyediaan sarana dan prasarana pendukung, pelatihan guru, maupun 

pembinaan karakter religius siswa secara berkelanjutan. 

3. Penutup 

Demikianlah penelitian ini disusun sebagai bentuk kontribusi dalam 

pengembangan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi 

siswa berkebutuhan khusus, khususnya siswa disabilitas rungu dan Down 

syndrome. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa pendidikan 

agama tidak hanya dapat diajarkan kepada siswa reguler, tetapi juga dapat 

ditanamkan secara efektif kepada siswa berkebutuhan khusus dengan 

pendekatan yang sesuai dengan kondisi mereka. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru PAI, praktisi pendidikan, 

dan lembaga pendidikan luar biasa dalam merancang pembelajaran yang 

lebih adaptif, bermakna, dan berorientasi pada pembentukan karakter 

religius. 
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Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan penelitian ini masih 

terdapat berbagai kekurangan, baik dari segi kajian teori, pendekatan 

metodologis, maupun pelaksanaan di lapangan. Oleh karena itu, penulis 

membuka diri terhadap segala bentuk kritik dan saran yang konstruktif demi 

penyempurnaan penelitian di masa mendatang. Semoga penelitian ini dapat 

menjadi inspirasi serta rujukan awal bagi pengembangan kajian-kajian 

serupa, khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam bagi peserta 

didik berkebutuhan khusus. 
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